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Abstrak: Judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita 
Perkalian Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV 
SD”. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
soal cerita perkalian menggunakan pendekatan pemecahan masalah siswa 
kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 37 siswa. 
Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus. Hasil penelitian adalah 1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaan soal cerita perkalian 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN 35 
Pontianak Selatan siklus 1 sebesar 3,08 dan siklus 2 sebesar 3,75, dengan 
peningkatan 0,67. 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaan 
pada siklus I sebesar 3,26 siklus II sebesar 3,89, dengan peningkatan 0,63. 
3) Dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah ternyata dapat 
meningkatkan perolehan hasil belajar siswa kelas IV yaitu siklus I sebesar 
61,89 pada siklus II sebesar 88,65 dengan peningkatan sebesar 26,76. 
Kata kunci : Hasil Belajar, Pendekatan Pemecahan Masalah 
Abstract: this Title Research is " Improvement Of Result Learn Problem 
Story Multiplication Use Approach Of Trouble-Shooting Of Student Class 
of IV SD". Research aim to for depicting of is Improvement of result learn 
multiplication story problem use approach of trouble-shooting of class 
student of IV SDN 35 South Pontianak. Method the used is descriptive 
method with form research of class action. Research Subjek is class 
student and teacher of IV amounting to 37 student. Research executed in 2 
cycle. Result of research is 1) Ability of teacher in planning pembelajaan 
of multiplication story problem use approach of trouble-shooting of class 
student of IV SDN 35 South Pontianak cycle 1 equal to 3,08 and cycle 2 
equal to 3,75, with improvement 0,67 2) Ability of teacher in executing 
pembelajaan at cycle of I equal to 3,26 cycle of II equal to 3,89, with 
improvement 0,63 3) By using approach of trouble-shooting in the reality 
can improve acquirement of result learn class student of IV that is cycle of 
I equal to 61,89 at cycle of II equal to 88,65 with Improvement of equal to 
26,76. 
Keywords: Result Learn, Approach of Trouble-Shooting 
  
endidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan perkembangan dan 
pembangunan bangsa. Tujuan sistem pendidikan nasional juga berfungsi 
memberikan arah pada semua kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional 
tersebut merupakan tujuan umum yang hendak dicapai oleh semua satuan 
pendidikan nasional. Salah satunya pendidikan yang ada di Sekolah Dasar adalah 
Matematika. Pendidikan yang berkualitas dalam proses pembelajarannya tidak 
terlepas dari penggunaan bahan pelajaran, strategi, dan media pembelajaran. 
Meningkatkan kualitas pendidikan bergantung pada pemahaman seorang guru 
terhadap tugasnya dan tidak terlepas dari bagaimana cara menerapkan strategi 
dalam pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar mata pelajaran matematika 
merupakan pelajaran yang wajib diberikan kepada peserta didik tanpa terkecuali. 
Dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (2006:2) dikatakan bahwa “mata 
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama”. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai keberhasilan 
pembelajaran matematika ialah dengan menggunakan suatu pendekatan 
pembelajaran yaitu pendekatan pemecahan masalah yang dapat menarik minat dan 
semangat siswa serta dapat membuat siswa belajar lebih aktif dan membuat 
peroses pembelajaran lebih menyenangkan. Dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran soal cerita perkalian, yang dapat memupuk kerjasama antar siswa 
dalam memecahkan suatu permasalahan, selain itu juga model pembelajaran ini 
dapat menimbulkan kerja sama dari tiap- tiap siswa dengan kegiatan memecahkan 
suatu permasalahan dengan mendiskusikan masalah tersebut secara bersama- 
sama. 
Menurut Nyimas Aisyah (2008), mengemukakan bahwa “Belajar 
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur  
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan 
antara konsep- konsep dan struktur- struktur matematika”. Sedangkan menurut 
Anton Agung M. Moeliono (1990 : 566) menyatakan bahwa, “Matematika 
diartikan sebagai ilmu bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.” 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006: 417) 
pembelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: a) memahami konsep matematik, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam memecahkan masalah, b) menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, c) memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
metamatika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, d) 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
P 
  
memperjelas keadaan atau masalah, e) memeiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. Sedangkan menurut Muchtar A. Karim, Dkk (1996: 10) 
berpendapat bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk: a) menumbuhkan 
dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan alat hitung) sebagai 
alat dalam kehidupan sehari-hari, b) menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat 
dialihgunakan, melalui kegiatan matematika, c) mengembangkan kemampuan 
dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama, d) membentuk sikap logis, kritis kreatif, cermat dan disiplin. 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2008: 5.3) menyatakan bahwa, “Pemecahan 
masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seorang untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak menjadi 
masalah baginya”. Sedangkan menurut Skemp (dalam Nyimas Aisyah, 2008: 5-6) 
pendekatan pemecahan masalah merupakan suatu pedoman mengajar yang 
sifatnya teoritis atau konseptual untuk melatih siswa memecahkan masalah- 
masalah matematika dengan menggunakan berbagai strategi dan langkah 
pemecahan masalah yang ada. 
Menurut Nyimas Aisyah (2008:5-11), strategi pemecahan masalah dapat 
diartikan sebagai suatu teknik penyelesaian soal- soal pemecahan masalah yang 
bersifat praktis. Menurut George Polya (dalam Nyimas Aisyah, 2008: 5-10), suatu 
model yang dijadikan dasar untuk proses pemecahan masalah adalah sebagai 
berikut: a) memahami masalah, b) membuat rencana untuk menyelesaikannya, c) 
melaksanakan rencana yang dibuat pada langkah kedua, d) memeriksa ulang 
jawaban yang diperoleh. 
Menurut Ani Endriani (dalam http:// aniendriani. blogspot. com/ 2011/ 03/ 
kelebihan- dan- kekurangan- pembelajaran. html) kelebihan dan kelemahan 
pendekatan pemecahan masalah adalah: a) Kelebihan pembelajaran berdasarkan 
masalah sebagai suatu  model pembelajaran adalah: 1) memecahan realistik 
dengan kehidupan siswa, 2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, 3) memupuk 
sifat inquiry siswa, 4) retensi konsep menjadi kuat, 5) memupuk kemampuan 
problem. b) Kekurangannya adalah: 1) persiapan pembelajaran (alat, problem, 
konsep) yang  kompleks, 2) sulitnya mencari problem yang relevan, 3) sering 
terjadi mis konseps, 4) memerlukan waktu yang cukup panjang. 
Berbagai para ahli mendefinisikan pengertian belajar sesuai dengan aliran 
filsafat yang dianutnya dalam Yatim Riyanto, (2010: 4-5), antara lain sebagai 
berikut: a) Ernes ER. Hilgard, mendefinisikan sebagai berikut, “Lerning is the 
process by which an activity originates or is charged throught training 
procedures (whether in the laboratory or in the natural environments) as 
disitinguished from changes by faktor not attributable to training”. Artinya, 
seseorang dikatakan belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan- 
latihan sehingga yang bersangkutan menjadi berubah. b) Walker menyatakan 
bahwa, “Belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi 
sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan 
rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor 
samar- samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar”. 
  
c) Gagne menyatakan bahwa, “Belajar merupakan kecendrungan perubahan pada 
diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan”. Menurut 
Nana Sudjana (2004 : 22)  menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan- 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”. 
Berdasarkan uraian diatas, adapun masalah penelitian ini adalah “Apakah 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil 
belajar soal cerita perkalian pada siswa kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan?”, 
sedangkan tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang peningkatan hasil 
belajar soal cerita perkalian menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan  data 
penelitiannya”. Hadari Nawawi (2007:66-88) mengemukakan. “Ada 4 metode 
yang dapat digunakan di dalam suatu penelitian yaitu : (1) Metode filosofis, (4) 
Metode deskriptif, (3) Metode historis, (4) Metode eksperimen”. Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi (2007: 63) menyatakan bahwa, metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode deskriptif ini 
digunakan untuk memecahkan permasalahan peneliti dengan cara mengambarkan 
atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil dimana penelitian ini 
berlangsung. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Susilo (2010: 15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran”. Menurut Fitri Yulianti, dkk (2012: 21) menyatakan bahwa, 
“Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan permasalahan 
nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal 
tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan”. 
Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama 
dengan orang lain yang disebut teman sejawat. Menurut Wina Sanjaya (2010: 40) 
menyatakan bahwa: Minimal tiga kelompok yang melakukan penelitian tindakan 
kelas, yaitu guru itu sendiri yang melakukan tindakan, observer, yaitu orang-orang 
yang bertindak sebagai pengamat untuk memberikan masukan pada guru selama 
tindakan yang dilakukan, serta siswa itu sendiri sebagai kelompok belajar yang 
keberhasilan belajarnya tanggung jawab guru. Sedangkan menurut Asrori, dkk 
(2009: 11) mengatakan bahwa “Guru dapat bekerja sama dengan peneliti dari 
  
perguruan tinggi untuk berdiskusi guna mencari dan merumuskan permasalahan 
yang selama ini dilakukan di kelas. 
Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari 
empat kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan 
siklus pertama tadi apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model M. Asrori (2009: 120) 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 35 Pontianak Selatan dengan 
pelaksanaan kegiatan di dalam kelas. Subjek penelitian ini adalah guru selaku 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran dan siswa kelas IV yang berjumlah 37 
orang, dengan siswa laki-laki yang berjumlah 15 orang, dan siswa perempuan 
berjumlah 22 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Siklus 1 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 September 2013 dan siklus 2 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 September 2013. 
Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data penelitian yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 1) data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran soal cerita perkalian dengan menggunakan  
pendekatan pemecahan masalahdi kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan. 2) data 
berupa skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan  pendekatan pemecahan masalah di kelas IV SDN 35 
Pontianak Selatan. 3) data berupa nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah pada pembelajaran soal cerita perkalian di kelas 
IV SDN 35 Pontianak Selatan. 
Permasalahan Perencanaan 
Tindakan 1 
Pelaksanaan 
Tindakan 1 
Observasi 1  
 
Refleksi 1 
Permasalahan 
Baru Hasil Refleksi 
Perencanaan 
Tindakan 2 
Pelaksanaan 
Tindakan 2 
Observasi 2 Refleksi 2 
Penyimpulan 
Dan Pemaknaan 
Hasil 
Jika Permasalahan 
Belum Terselesaikan 
Lanjutkan ke Siklus 
Berikutnya 
Siklus I 
Siklus II 
  
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2007:94-95) antara 
lain, “Teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi”. 
Berdasarkan data yang akan dikumpulkan dalam penlitian ini, maka dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: a) teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2007:100) menyatakan bahwa, 
“Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaanya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi teknik observasi langsung dalam 
penelitian ini adalahpengamatan secara langsung dilaksanakan pada guru di kelas 
IV untuk sub masalah 1 dan 2. b) teknik pengukuran. Menurut Hadari Nawawi 
(2007: 101) menyatakan bahwa, “Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan 
data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan”.Teknik pengukuran ini adalah dengan cara mengumpulkan data dengan 
memberikan nilai dari hasil tes siswa pada pembelajaran Matematika pada siswa 
kelas IV. 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah: a) lembar observasi, 
digunakan sebagai alat pada teknik onservasi langsung. Menurut Wijaya Kusumah 
(2011: 66), “Lembar observasi merupakan peroses pengambila data dalam 
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian”. Lembar 
observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru dalam 
merencanakan pembelajaran (IPKG I), lembear observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (IPKG II), b) tes, digunakan sebagai alat pengumpul 
data pada teknik pengukuran. Menurut Wijaya Kusumah (2011: 78),“Tes 
merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan 
skor angka”. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif dengan 
jenis tes tertulis, bentuk tes essay, dan aspek tes kognitif. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis  data. Untuk 
menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran soal cerita perkalian dengan mengunakan pendekatan 
pemecahan masalah: 1) untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran soal cerita perkalian dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah akan dianalisis dengan rumus rata-
rata yaitu: 
X =  
∑𝑋
𝑛
 
Keterangan 
X = rata-rata 
∑𝑋 = jumlah skor yang diperoleh 
n = jumlah indikator(AwaludinTjalla 2008: 2.4) 
2) untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Matematika akan dianalisis 
dengan menggunakan rumus rata-rata yaitu: 
  
X = 
∑𝑋
𝑛
 
Keterangan 
X = rata-rata 
∑𝑋 = jumlah semua nilai data 
n = banyak siswa (Awaludin Tjalla 2008: 2.4) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar Soal Cerita Perkalian Menggunakan Pendekatan Pemecahan 
Masalah pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan” 
diuraikan dalam tahapan siklus- siklus pembelajaran yang telah dirancang oleh 
peneliti dengan subyek penelitian guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri  
35 Pontianak Selatan yang berjumlah 37siswa dengan 2 siklus penelitian. 
Perencanaan, Pelaksanaan dan hasil penelitian siklus 1 yang dilaksanakan 
pada hari Selasa tanggal 3 September 2013 dan siklus 2 dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 9 September 2013dapat diuraikan sebagai berikut: 
Pelaksanaan dan Hasil Siklus 1 
Tahap perencanaan adalah sebagai berikut; 1) menentukan waktu penelitian 
dengan guru kolaborator 2) memilih materi pelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah 3) menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas 4) rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi danKompetensi Dasar 5) menyiapkan 
materi dan LKS 6) menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran 7) menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa. Pada tahap pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan 
pada hari Selasa, 3 September 2013 selama 2 jam pelajaran atau selama 70 menit 
dengan dihadirisiswa yang berjumlah 37 orang. Langkah- langkah prosedur 
pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 1) guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan 2) menyediakan media permen 3) 
guru menjelaskan materi yang akan disampaikan 4) siswa dibagi kedalam 
kelompok kecil dengan angota terdiri dari 4-5 orang 5) siswa bekerja dalam 
kelompok menyelesaikan permasalahan yang di berikan oleh guru yang berbentuk 
soal cerita perkalian 6) guru membimbing siswa untuk memecahkan masalah soal 
cerita perkalian dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 7) siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaan/ penyelesaian masalah dan alasan atas jawaban 
permasalahan di depan kelas. Kelompok lain menaggapi hasil kerja kelompok 
yang ada di depan kelas 8) guru dan siswa membuat penegasan atau kesimpulan 
cara menentukan hasil soal cerita perkalian. Pada tahap observasi siklus 1, 
pengamatan dilakukan oleh ibu Hj. Januarti yang dilakukan kepada peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Matematikadengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
oleh peneliti berupa lembar perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa. 
  
Kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah siswa Kelas IV SDN 35 
Pontianak Selatan pada siklus 1 dapat dilihat pada table berikut. 
Kemampuan Guru Dalam Merencanaan Pembelajaran Soal Cerita 
Perkalian Dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Siklus 1 
No Aspek yang diamati Skor 
1.  Kejelasan rumusan dalam menggunakan pendekatan pemecahan masalah 3 
2.  
Kelengkapan cakupan rumusan dalam menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 
3 
3.  Soal cerita perkalian sesuai dengan kompetensi dasar 3 
4.  
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
4 
5.  
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
3 
6.  
Keruntutan dan sistematika materi dalam menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 
3 
7.  
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu  dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
2 
8.  
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 
9.  
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik dalam menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 
10.  Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 
11.  Kejelasan prosedur penilaian  3 
12.  Kelengkapan instrumen 4 
 Skor Total 37 
 Skor Rata-Rata 3,08 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran soal cerita perkalian dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah dengan rata-rata 3,08. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada siswa kelasIV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan pada siklus 1 dapat dilihat pada table 
berikut. 
 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Soal Cerita 
Perkalian dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Siklus 1 
No Aspek yang diamati Skor 
1.  Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 
2.  Memeriksa kesiapan siswa 3 
3.  
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan pembelajaran 
3 
4.  Melakukan apersepsi 3 
5.  Memberikan motivasi kepada siswa 4 
6.  Menunjukkan  penguasaan  materi pembelajaran soal cerita perkalian 3 
7.  
Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 
denganmenggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 
  
8.  
Melakukan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai 
3 
9.  Siswa di bagi kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 4 
10.  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan 
bertindak menurut cara masing-masing kelompok dan guru berperan 
sebagai fasilitator 
4 
11.  
Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi serta 
membantu siswa yang memerlukan 
3 
12.  
Guru memberika kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil 
tugas kelompoknya di depa kelas 
3 
13.  
Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa, yaitu dengan 
mengacu pada jawaban siswa dan melalui tanya jawab 
3 
14.  Melakukan pembelajaran secara runtut 3 
15.  Menguasai kelas 4 
16.  Melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan 2 
17.  Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 3 
18.  Melakukan refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa 3 
19.  Melakukan tindak lanjut 4 
Skor Total 62 
Skor Rata-Rata 3,26 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran soal cerita perkalian dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah memiliki rata-rata 3,26. 
Sedangkan hasil belajar siswa  dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan Masalah pada pembelajaran soal cerita perkalian  Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri  35 Pontianak Selatan, pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Hasil Belajar Siswa  dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah 
pada Pembelajaran Soal Cerita Perkalian Siklus 1 
Nilai Frekuensi (f) Fx Persentase (%) 
10 2 20 5,41 
20 1 20 2,70 
30 3 90 8,11 
40 5 200 13,51 
50 4 200 10,81 
60 5 300 13,51 
70 2 140 5,41 
80 8 640 21,62 
90 2 180 5,41 
100 5 500 13,51 
Jumlah  37 2290 100 
Rata-rata  61,89  
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa hasil belajar siswa  pada pembelajaran 
soal cerita perkalian dengan menerapkan pendekatan pemecahan Masalah; siswa  
yang dapat nilai 100 ada 5 siswa, siswa  yang dapat nilai 90 ada 2 siswa, siswa  
yang dapat nilai 80 ada 8 siswa, siswa  yang dapat nilai 70 ada 2 siswa, siswa  
yang dapat nilai 60 ada 5 siswa, siswa  yang dapat nilai 50 ada 4 siswa, siswa  
  
yang dapat nilai 40 ada 5 siswa, siswa  yang dapat nilai 30 ada 3siswa, siswa  
yang dapat nilai 20 ada 1 siswa, dan siswa  yang dapat nilai 10 ada 2 siswa. 
Dengan rata-rata keselurtuhan adalah 61,89. 
Pada tahap refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 1. 
Dari data yang telah diperoleh selama observasi siklus 1 Selasa, 3 September 2013 
saat pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, diadakan refleksi 
oleh peneliti dan ibu Hj. Januarti sebagai observer yaitu; 1) refleksi kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran, kurangnya pemahaman guru merupakan 
kekurangan dalam kemampuan guru untuk merencanakan pembelajaran, karena 
guru belum pernah menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 2) refleksi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran a) 
guru kurang menguasai RPP yang telah dibuat b) guru kurang melihat keaktifan 
siswa dalam belajar c) guru kurang membimbing siswa dalam belajar d) alokasi 
waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan pelaksanaan e) guru belum bisa 
menerapkan pendekatan pemecahan masalah 3) refleksi hasil belajar siswa, hasil 
belajar siswa banyak yang dibawah rata- rata, 20 siswa belum mencapai 
ketuntasan dalam belajar. Kekurangan yang muncul pada siklus 1 akan dijadikan 
referensi untuk pelaksanaan siklus 2, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus 
1 dapat diperbaiki pada siklus 2. 
Pelaksanaan dan Hasil Siklus 2 
Tahap perencanaan siklus II adalah 1)menentukan waktu pelaksanaan siklus 
2 dengan guru kolaborator 2) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan 
kelas 3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan 
Setandar Kompetensi danKompetensi Dasar 4) menyiapkan materi dan LKS 5) 
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran 6) menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru 
dan lembar observasi siswa. Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin, 9 
September 2013 selama 2 jam pelajaran atau selama 70 menit dengan dihadiri 
siswa yang berjumlah 37 orang. Langkah- langkah prosedur pelaksanaan 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
adalah sebagai berikut: 1) guru menginformasikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilakukan 2) menyediakan media permen 3) guru menjelaskan 
materi tentang operasi hitung perkalian 4) siswa dibagi kedalam kelompok kecil 
dengan angota terdiri dari 4-5 orang 5) guru membuat contoh masalah yang akan 
dikerjakan oleh siswa 6) siswa secara berkelompok menyelesaikan permasalahan 
yang di berikan oleh guru yang berbentuk soal cerita perkalian 7) guru 
membimbing siswa untuk menyelesaikan atau mengerjakan masalah tersebut 8) 
siswa mempresentasikan hasil pekerjaan/penyelesaian masalah dan alasan atas 
jawaban permasalahan di depan kelas 9) kelompok lain menaggapi hasil kerja 
kelompok yang ada di depan kelas 10) guru dan siswa membuat penegasan atau 
kesimpulan cara menentukan hasil soal cerita perkalian. Tahap observasi siklus II, 
pengamatan dilakukan oleh ibu Hj. Januarti terhadap peneliti yang sedang 
melaksanakan pembelajaran soal cerita perkalian dengan menerapkan pendekatan 
  
pemecahan Masalah dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan pada siklus 2 dapat dilihat pada table 
berikut. 
 
Kemampuan Guru dalam Merencanaan Pembelajaran Soal Cerita Perkalian 
dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1.  Kejelasan rumusan dalam menggunakan pendekatan pemecahan masalah 4 
2.  
Kelengkapan cakupan rumusan dalam menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 
4 
3.  Soal cerita perkalian sesuai dengan kompetensi dasar   4 
4.  
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
4 
5.  
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
3 
6.  
Keruntutan dan sistematika materi dalam menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 
4 
7.  
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu  dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
4 
8.  
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 
9.  
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik dalam menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 
10.  Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 4 
11.  Kejelasan prosedur penilaian  4 
12.  Kelengkapan instrumen 4 
 Skor Total 45 
 Skor Rata-Rata 3,75 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai Hasil 
kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran soal cerita perkalian dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada siswa Kelas IV memiliki rata-
rata 3,75. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan pada siklus 2 dapat dilihat pada table 
berikut. 
 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Soal Cerita 
Perkalian dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Siklus II 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1.  Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 
2.  Memeriksa kesiapan siswa 4 
3.  
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan rencana kegiatan 
pembelajaran 
4 
4.  Melakukan apersepsi 4 
5.  Memberikan motivasi kepada siswa 4 
  
6.  Menunjukkan  penguasaan  materi pembelajaran soal cerita perkalian 3 
7.  
Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan dengan menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
3 
8.  Melakukan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 4 
9.  Siswa di bagi kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 4 
10.  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan bertindak 
menurut cara masing-masing kelompok dan guru berperan sebagai fasilitator 
4 
11.  
Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi serta 
membantu siswa yang memerlukan 
4 
12.  
Guru memberika kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil tugas 
kelompoknya di depa kelas 
4 
13.  
Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa, yaitu dengan mengacu 
pada jawaban siswa dan melalui tanya jawab 
4 
14.  Melakukan pembelajaran secara runtut 4 
15.  Menguasai kelas 4 
16.  Melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan 4 
17.  Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 4 
18.  Melakukan refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa 4 
19.  Melakukan tindak lanjut 4 
Skor Total 74 
Skor Rata-Rata 3,89 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran soal cerita perkalian dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah memiliki rata-rata 3,89. 
Sedangkan Hasil belajar siswa  dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan Masalah pada pembelajaran soal cerita perkalian  Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri  35 Pontianak Selatan, pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Hasil Belajar Siswa  dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah 
pada Pembelajaran Soal Cerita Perkalian  Siklus II 
Nilai Frekuensi (f) Fx Persentase (%) 
10 - - - 
20 - - - 
30 - - - 
40 - - - 
50 - - - 
60 - - - 
70 6 420 16,22 
80 7 560 18,92 
90 10 900 27,03 
100 14 1400 37,83 
Jumlah 37 3280 100 
Rata-rata  88,65  
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa hasil belajar siswa  pada pembelajaran 
Matematika  dengan menerapkan pendekatan pemecahan Masalah; siswa  yang 
dapat nilai 100 ada 14 siswa , siswa  yang dapat nilai 90 ada 10 siswa , siswa  
yang dapat nilai 80 ada 7siswa, siswa  yang dapat nilai 70 ada 6 siswa. Dengan  
rata-rata keselurtuhan adalah 88,65. 
Pada tahap refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 2. 
Dari data yang telah diperoleh selama observasi siklus 2 Senin, 9 September 2013 
saat pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan pemecahan Masalah 
  
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, diadakan refleksi 
oleh peneliti dan Hj. Januarti sebagai observer yaitu; 1) refleksi kemampuan guru 
dalam merencakan pembelajaran pada umumnya perencanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru sudah baik dari perencanaan pembelajaran siklus I. Terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran di siklus II 2) 
refleksi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, terjadi peningkatan 
pada kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dari siklus I ke siklus 
II, kurangnya ketegasan guru dalam membimbing siswa adalah kekurangan yang 
dialami pada siklus II 3) refleksi hasil belajar, secara keseluruhan hasil belajar 
siswa meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu siswa seluruhnya dapat dikatakan 
tuntas dalam belajar, karena seluruh siswa sudah mengalami ketuntasan dalam 
belajar dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada soal 
cerita cukup dilakukan sampai siklus II. Karena hasil belajar siswa yang ingin 
ditingkatkan sudah seluruhnya mencapai ketuntasan dan sudah sampai pada titik 
jenuh penelitian. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan hasil belajar siswa  pada 
pembelajaran soal cerita perkalian kelas IV Sekolah Dasar Negeri  35 Pontianak 
Selatan dengan menerapkan pendekatan pemecahan Masalah yang dilakukan 
peneliti sendiri dengan dibantu  oleh Hj. Januarti sebagai observer. Dalam 
penelitian ini diperoleh hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanaan 
pembelajaran soal cerita perkalian dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan pada 
siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanaan Pembelajaran Soal 
Cerita Perkalian dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah 
No Aspek yang diamati 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
1.  
Kejelasan rumusan dalam menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah 
3 4 
2.  
Kelengkapan cakupan rumusandalam menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 
3 4 
3.  Soal cerita perkalian sesuai dengan kompetensi dasar 3 4 
4.  
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
4 4 
5.  
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
3 3 
6.  
Keruntutan dan sistematika materi dalam menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah 
3 4 
7.  
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu  dalam menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah 
2 4 
8.  
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran soal cerita perkalian 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 3 
9.  
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik dalam menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 3 
  
10.  Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
11.  Kejelasan prosedur penilaian  3 4 
12.  Kelengkapan instrumen 4 4 
 Skor Total 37 45 
 Skor Rata-Rata 3,08 3,75 
Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanaan 
pembelajaran soal cerita perkalian dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah pada siswa Kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan pada siklus 1 memiliki 
rata-rata 3,08 dan mengalami peningkatan pada siklus 2 rata-rata 3,75 dengan 
peningkatan 0,67, sedangkan  pada setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan 
dari semua aspek kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran.  
Rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SDN 35 
Pontianak Selatan pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Soal 
Cerita Perkalian dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah 
No Aspek yang diamati 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
1.  Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 4 
2.  Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
3.  
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan pembelajaran 
3 4 
4.  Melakukan apersepsi 3 4 
5.  Memberikan motivasi kepada siswa 4 4 
6.  Menunjukkan  penguasaan  materi pembelajaran soal cerita perkalian 3 3 
7.  
Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 
denganmenggunakan pendekatan pemecahan masalah 
3 3 
8.  
Melakukan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai 
3 4 
9.  Siswa di bagi kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 4 4 
10.  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan 
bertindak menurut cara masing-masing kelompok dan guru berperan 
sebagai fasilitator 
4 4 
11.  
Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan memfasilitasi serta 
membantu siswa yang memerlukan 
3 4 
12.  
Guru memberika kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil 
tugas kelompoknya di depa kelas 
3 4 
13.  
Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa, yaitu dengan 
mengacu pada jawaban siswa dan melalui tanya jawab 
3 4 
14.  Melakukan pembelajaran secara runtut 3 4 
15.  Menguasai kelas 4 4 
16.  Melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan 2 4 
17.  Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 3 4 
18.  Melakukan refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa 3 4 
19.  Melakukan tindak lanjut 4 4 
Skor Total 62 74 
Skor Rata-Rata 3,26 3,89 
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran soal cerita perkalian dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah pada siswa  kelas IV Sekolah Dasar Negeri  35 Pontianak  Selatan pada 
siklus pertama memiliki rata-rata 3,26 mengalami peningkatan pada siklus kedua 
  
rata-rata 3,89 dengan peningkatan 0,63, sedangkan  pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan dari setiap aspek kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada pembelajaran soal 
cerita perkalian Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, pada siklus 
1 dan 2 dapat dilihat pada tabel yaitu sebagai berikut: 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  dengan Menggunakan Pendekatan 
Pemecahan Masalah pada Pembelajaran Soal Cerita Perkalian  
Siklus 1 Siklus 2 
Nilai 
Frekuensi 
(f) 
Fx 
Persentase 
(%) 
Nilai 
Frekuensi 
(f) 
Fx 
Persentase 
(%) 
10 2 20 5,41 10 - - - 
20 1 20 2,70 20 - - - 
30 3 90 8,11 30 - - - 
40 5 200 13,51 40 - - - 
50 4 200 10,81 50 - - - 
60 5 300 13,51 60 - - - 
70 2 140 5,41 70 6 420 16,22 
80 8 640 21,62 80 7 560 18,92 
90 2 180 5,41 90 10 900 27,03 
100 5 500 13,51 100 14 1400 37,83 
Jumlah  37 2290 100 Jumlah  37 3280 100 
Rata-rata 61,89  Rata-rata 88,65  
Berdasarkan dari tabel di atas, rekapitulasi hasil belajar siswa  dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada pembelajaran soal cerita 
perkalian  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri  35 Pontianak Selatan, pada siklus 1 
dan 2 mengalami peningkatan yaitu pada siklus 1 dengan rata- rata hasil belajar 
siswa 61,89 meningkat pada siklus 2 sebesar 88,65, yaitu terjadi peningkatan 
sebesar 26,76.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian peningkatan 
hasil belajar soal cerita perkalian menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut; 1) terjadi peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaan soal cerita perkalian menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan pada siklus 1 memiliki rata-rata 3,08 dan mengalami 
peningkatan pada siklus II sebesar 3,75, dengan peningkatan sebesar 0,67. 2) 
terjadi peningkatan terhadap kemampua guru dalam melaksanakan pembelajaan 
soal cerita perkalian menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan pada siklus 1 memiliki rata-
rata 3,26 mengalami peningkatan pada siklus 2 sebesar 3,89, dengan peningkatan 
sebesar 0,63. 3) dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah ternyata 
dapat meningkatkan perolehan hasil belajar siswa kelas IV yaitu siklus 1 sebesar 
61,89 sedangkan pada siklus 2 sebesar 88,65 dengan peningkatan sebesar 26,76. 
  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah didapatkan dalam 
penelitian ini, adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut; 
1) dalam melakukan pembelajaran, diharapkan guru memiliki strategi, 
pendekatan, dan kesabaran dalam membimbing siswa. 2) dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru harus professional dalam mengatur waktu, agar pembelajaran 
dapat berlagsung dengan efekfif dan efisien. 3) dalam pembelajaran guru harus 
bisa mengelola kelas, agar pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan yang 
diharapkan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 4) proses 
pembelajaran yang dirancang guru harus dapat melibatkan siswa secara aktif, 
bukan hanya secara fisik tetapi juga secara mental dan emosional. 5) rendahnya 
aktivitas siswa dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa. Sehingga guru tidak 
selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses 
pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih 
dahulu. 
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